BABII

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban
manajemen kepada pemakai tentang pengelolaan keuangan yang
dipercayakan kepadanya. Pemakai akan membaca laporan keuangan
sebagai sebuah laporan pertanggungjawaban. Tentu saja laporan keuangan
sebagai sebuah laporan pertanggungjawaban harns dapat dipahami dengan
baik bagi para pemakai.

Laporan keuangan merupakan obyek dari analisis terhadap laporan
kewangan. Oleh karena itu, memahami latar belakang penyusunan dan
penyajian laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting
sebelum menganalisis laporan keuangan itw sendiri. Kegiatan akuntansi
pada dasaritya mencatat, menganalisis, menyajikan, dan manafsirkan data
keuangan dari lembaga perusahaan dan lembaga lainnya di mana
aktivitasnya berhubungan dengan produksi dan periukaran barang atau
jasa. Bagi lembaga yang bertujuan memperoleh keuntungan, akuntansi
memberikan  metode  untuk  menentukan apakah lembaga tersebut
memperoleh keuntungan (sebaliknya menderita rugi) sebagai hasil dari

transaksi yang dilakukannya.
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Laporan keuvangan dapat memberikan informasi tentang kondisi
keuangan dan hasil dari operasi perusahaan seperti tercermin pada laporan
keuangan perusabaan vang bersangkutan. Oleh karena itu, laporan
keuangan dapat dipakai sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak-
pihak yang berkepentinpan dengan data kenangan perusahaan.

Kondisi keuangan dan lasil operasi perusazhaan yang tercermin
dalam laporan keuangan perusshaan pada hakikatnya merupakan hasil
akhir dari kegiatan akunmtansi perusahaan yvang bersangkutan. Informasi
tentang kondisi keunangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna
bagi berbagai pihak, baik pihak yang ada dalam perusabaan maupun pihak
yang berada diluar perusahaan. lnformasi yang berguna misalnya tentang
kemampuan perusahaan uniuk melunasi utang-utang jangka pendek,
kemapuan perusahaan dalam membayar bunga dan pokok pinjaman, dan
keberhasilan perusahaan dalan meningkatkan besarnya modal.

Media vang dapat dipakai mntuk meneliti kondisi perusahaan
adalah lapoaran keuangan. Laporan kevangan berisikan daia-data yang
menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode
tertente  sehingga  pihak-pthak  yang  berkepentingan  terhadap
petkembangan snatu perusahaan dapat mengetahui keadaan keuangan dari
laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh perusahaan. Sebelum
membahas mengenai cara membaca,  menganalisis  dan

menginterprestasikan atau menafsirkan kondisi keuangan suatu perusahaan




11

melalui laporan keuangannva, terlebih dahulu kita rumuskan pengertian
laporan kevangan tersebus.

Menurut Budi Rahardjo (2007:53) mengatakan bahwa “Laporan
Keuangan adalah Laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan
perusahaan atas pengelolaan perusahaan vang dipercaya kepadanya pihak-
pilhak yang berkepentingan terhadap perusahaan™.

Menurut Brngham & Houston (2008:44) mengatakan bahwa
“Laporan keuangan adalab beberapa lembar kertas dengan angka-angka
vang tertulis di atasnya, tetapi penting juga untuk memikirkan aset-aset
nyata yang mendasari angka-angkes tersebut”.

Media vang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kinerja
perusahaan. Menurut Bambang Riyanto (2008:251) mengatakan bahwa
“Laporan Keuangan adalah Suain laporan yang memberikan ikhtisar
mengenal keadaan finansial suatu perusahaan dimana neraca (balance
sheer) mencerminkan nilai akiiva, hutang dan modal sendiri pada suatu
saat tertentu dan laporan rugi atau laba {fncome statement) mencerminkan
hasil yang dicapai selam suatu periode tertentu biasanya meliputi periode
satu tahun”,

Dari pengertian d: atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
adalah suatu laporan vang memberikan ikhtisar dan informasi posisi
keuangan suatu perusahaan (neraca dan ragi laba pada periode tertentu dan
dapat memberikan petunjuk untuk menetapkan kebijaksanaan dimasa yang

akan dateng). Laporan Keuangan juga dapat menggambarkan kondisi
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keuangan dan hasil usaha susin perusahaan pada saat tertentu atau jangka

wakiu tertentu.

Tujnan Laporan Kenangar
Twjuan Laporan Keuangan menurt Dwi Prastowo dan Rifka

Juliaty {2008:5) adalah .

a. Informasi mengeinai posisi keuangan, kinerja dan perusahaan posisi
kenangan sangat diperlukan unfuk dapat melakukan evaluasi atas
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas, dan waktu serta
kepastian dari hasil {ersebut,

b. Posisi keuangan perusahaan dipengrubi oleh swumber daya vang
dikendalikan, strukiur keuangan, likwiditas dan solvabilitas serta
kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan,

¢. Informasi kinerja perusabaan, terutama profitabilitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin
dikendalikan dimasa depan.

d. Informasi perubzhan posisi keanangan perusahaan bermmanfaat untuk
menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama
pericde pelaporan.

e. Laporan kewangan juga apa yang telah dilakukan oleh manajemen atau
menggambarkan pertanggungjawaban ranajemen atas sumber daya

yang dipercayakan kepadanya.
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f. Laporan keuangan juga menampung skedul dan informasi tambahan
yang berkaitan dengan laporan kevangan.

Sedangkan Tujuan laporan keuangan menurnt Agnes Sawir
(2006:2) adalah sebagai berikut :

a. Menyediakan informasi yvang menyangkut posisi keuangan, kinerja
serta perubahan posisi keuangan svatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi,

b. Laporan kenangan disusun untuk memenuhi kebutuzhan bersama oleh
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan
pengarul keuangan dari kejadian masa laly,

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa vang dilakukan manajemen
atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanva.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2009:4) ada beberapa
penggina laporan keuangan (balk intern maupun ekstern) yang
berkepentingan dengan data laporan keuangan vyang disajikan oleh
perusahaan antara lain .

a. Investor
Fara mivestor berkepentingan terhadap resiko yang melekat dan hasil
pengembangan dari investasi vang dilakukannya.

b. Kreditor {(pemberi pinjaman)

Para kxeditor tertank dengan informasi kevangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat

dibayar pada saat jatuh tempo.

s esip D R R S I SR RS




I

14

Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasck dan kreditor usaha lainnya terfarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka unnik memutuskan apakah juinlah yang
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.

Para pemegang saham (shareholders)

Para pemegang sabam berkepentingan dengan infonmasi mengenai
kemajuan perusabaan, pembagian keuntungan yang akan diperolel,
dan penambahan modal untuk rencana bisnis selanjutya.

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi  dengan
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangla

panjang dengan atau brgantung pada perusahaan,

Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan.

Karvawan

Karyawan dan kelompok-kelornpok yang mewakilinya tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Masyarakat

Perusahaan mempengarubi anggota masyarakat dalm berbagai cara,

sepertt pemberian koniribusi pada perekonomian nasional, termasuk
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jumlal orang vang dipekerjakan dan perlindungan kepada para

penanam modal domestik.

3. Kegunaan Laporan Keuangan

Dalam UU MNo.d Th 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) jelas
babwa laporan keuangan merupakan swatu alat perianggungjawaban
pengelolaan  pernsehaan oleh pengurus perusahaan (Direksi dan
Komisaris). Sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan wajib
disampaikan kepada penmlik. Namun dengan semakin besar keterlibatan
pihak lain, maka lapovan keuangan menjadi bagian penting informasi
kepada pihak lain non pemilik, seperti kreditor, supplier, pemerintah,
karyawan, dan sebagainya

Scbagat untuk tujuan di afas, laporan keuangan juga dapat
menurunkan information asvmmetry yaitu kondisi dimana informasi yang
dimiliki oleh satu piliak lebik banyak dibandingkan dengan pibak lainnya.
Informas) tentang perusahaan yang dimiliki oleh Direksi lebih banyak
dibandingkan dengan informasi vang dimiliki  oleh  pemilik
(investor-kreditor), sehingga dengan adanya laporan keuangan, informasi
akan tersebar secara merata antara pengelola dan pemilik perusahaan.

Informasi dalam laporan kewangan dapat mennrunkan perbedaan
informasi dengan menunukan:
a. Adverse selection, dengan cara memindahkan informasi prifat yang

dmiliki oleh manajer menjadi informasi publik. Adverse selection
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adalah ketidak vakinan pada manajer atau pemilik karepa salah satu
pibak memiliki informasi yang lebih banyak dari vang lain, sehingga
menguntungkan pihak tertentu.

b. Moral hazard yang dilakukan oleh marajer, karena perilaku manajer
dapat dilihat dari penparuhnya pda laba perusahaan atau aset
perusahaan. Moial hazard adalab sikap tidak melaksanakan apa yang
segharusnya dilaksanakan, atau tidak melaksanakan kondisi ideal.

Laporan keuangan dapat digunakan pula sebagai sebagai alat
predikst vaitu prediksi harga saham, prediksi pembagian deviden, prediksi
kebangkrutan, serta dapat memprediksi laba satu tahun kedepan.

Laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi  kondisi
keuangan perusahaan saat ini dan untuk memperkirakan hasil operasi serta
arus kas di masa depan. Dari pengeriian di atas tujuan laporan keuangan
adalah memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai

sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuvangan mempunyai beberapa keterbatasan antara lain

a. Laporan kuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifamya sementara
(ivterim report) dan bukan merupakan laporan yang final.

b. Laporan keuangan menuitjukken angka dalam jwmiah rupiah yang

kelihatannya bersifat pastt dan tetap. tetapi sebepamya dasar
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penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau
berubah-ubah karena angka vang tercantum dalam laporan keuangan
hanya merupakan milai buku (book value) yang belum tentu sama
dengan harga pasar sekarang meaupun nilai gantinya,

. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dad berbagai waktu atau tanggal yang lalu,
dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelunnya.

. Laporan keuangan tidak dapaf mencernminkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruht posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena

faktor-faktor tersebut tidak dapar dinyatakan dengan satuan vang.

Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Standar Aluntansi Keuangan (SAK) vang diterbitkan

oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1A1) pada tahun 2009, SAK No.1 Laporan

Keuengan Texdiri dari

a. Neraca (balance sheet)
(I) Pengertian Neraca
Neraca merupakan laporan mengenai keadaan harta
kekayaan perusahaan. atau keadaan posisi keuangan perusahaan.
Neraca memberi tahu kita mengenai seberapa kuat posisi keuangan
perusahaan dengan memperlihatkan bagian yang dipinjam dari

kreditor untuk suatu jangka waktu tertentu. Neraca juga
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mencermunkan  hasil perncatatan  semua  transaksi  keuvangan
perusahaan sgjak perusahaan tersebut didirikan, dalam arti neraca
adalah catatan kumudatif

Menurut Budi Rahardjo (2007:60) mengatakan bahwa
“Weraca adalah Laporan kondisi kenangan suatu perusahaan yang
disusun secara sisiemaiis, sehingga dapat memberikan gambaran
menganai posisi kenangan perusabaan pada saat terteniu”.

Menurut Handri Mulya (2010:15) mengatakan bahwa
“Neraca yaitu Laporan keuangan yang menggambarkan kondisi
kevangan perusahaan pada saat tertenfu™.

Memuut Jumingan (2008:13) mengatakan bahwa “Neraca
yaitu Suatu laporan vang sistematis entang aktiva (assefs), utang
(liobilities), dan modal senditi /owners'equity) darl  suatu
perusahaan pada tanggal tertentu”.

Dari heberapa difinisi di atas, dapat dijelaskan bahwa
Neraca adalah suatn daftar akiiva, kewajiban, dan ekuitas pemilik

pada tanggal terientu biasanya pada akhir bulan atan akhir tahun,

(2) Komponen meraca dapat dikelompokkan menjadi tiga
kelompol utama, vaitu ¢
a. Aktiva atau Haria merupakan bentuk dari penanaman modal

perusahaan
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b. Kewajiban atau Hutang merupakan kewaiibau perusahaan
kepada pihak lain untuk membayar sejunlah vang atau
menyerahkan barang atau jasa pada tanggal tertentu.

¢. Modal atau Ekuitas Pemilik merupakan bagian pemilik dalam
perusahaan vang merupakan selisih antara aktiva dan

kewajiban yang ada.

b. Laporan Laba Rugi (ncome statement )
(1) Pengertian Laporan Laba Rugi

Setiap jangka waktu ftertetu, umumnya satu tabun,
perusahaan perlu mernperhitungkan hasil usaha perusahaan yang
dituangkan dalam bentuk laporan laba rugi. Hasil usaha didapat
dengan cara membandingkan penghasilan dan biava selama jangka
waktu tertentu. Besamya laba atau rugi akan diketahui dari hasil
perbandingan tersebut.

Laporan Laba Rugs atau Perhitongan Laba Rugi merupakan
laporan mengenat kemajuan perusabaan. Pada dasarnya laporan
laba rugi membert tahu apa yang diperoleh perusahaan tahun ini,
apakah laba atau rugi, dan berapa banyak laba atau keuntungan
atau kerugiannya. Laporan ini menggambarkan kemajuan usaha
perusahaan selama satu periode tertentu atau selama satu tahun

bk,




Laporan Laba Rugi (untuk lembaga non profit disebut
Laporan Sisa Hasil Usaha) merupakan akumulasi aktivitas yang
berkaitan dengan pendapatan dan biaya selama periode waktu
fertentu.

Menurut Dwr Prastowo dan Rifka Juliaty (2008:17)
mengatakan babwa “Laporan Laba Rugi adalah Laporan keuangan
yang memberikan nformasi mengenai kemampuan (potensi)
pe?usalman dalam menghasilkan laba (kinerja) salama periode
terteniu”.

Menurut Handn Mulya (2010:15) mengatakan bahwa
“Laporan Laba Rugi adalah Laporan keuangan yang
menggambarkan hasil ussha suate perusahaan pada periode
terteniu”.

Menurut Ely Soraya (2009:2) mengatakan bahwa “Laporan
Laba Rugi adalah Menggambarkan hasil vang diterima perusahaan
selama satu periode terientu serta biaya-biaya vang dikeluarkan
untuk mendapatkan hasil tersebut™.

Menurut Evi Maria (2007:39) mengatakan bahwa “Laporan
Laba Rugi adalah Suau ikhtisar yang melaporkan pendapatan dan
beban selama periede waktu tertentu dengan menggunakan konsep

penandingan”.
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Dari beberapa definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa

laporan laba rugi adalah menggambar hasil operasi perusahaan

dalam suat: periode waktn jertentu.

(2) Komponen-Komponen Laporan Laba Rugi adalah :

a.

Pendapatan atau Penjualan (dari usaha utama) yaitu pendapatan
atau penjuatan basil penjualan produk atau jasa utama yang
dibasilkan perusabaan kepada pelanggan.

Harga Pokok Penjualan (cost of goods sold) merupakan biaya
produkst sesungguhuye darn produk atau jasa yang dijual pada
periode tersebut.

Biaya Pemagsaran vaitu biaya yang dikeluarkan untuk
memasarkan produk dan jasa yang dihasilkan pada periode
tersebut.

Biaya Adminisirasi dan Usmum adalah biaya vang dikeluarkan
untak keperluan adiinistrasi dan wmum perusahan.

Pendapatan Luar Usaha (Norm Operasional) adalah pendapatan
yang diperoleh bukan dari bisnis utama perusahaan.

Biaya Luar Usaha (Now Operasional) yaitu biaya yang

dikeluarkan untuk aktivitas yang bukan dari bisnis utama.
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¢. Laporan Arus Kas (Cash Flow)
(1) Pengertian Laporan Arus Kas

Laporan aras kas disusun berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Kenangan.
Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode
tertentu dan diklasifikasi menurat aktivitas operasi, investasi, dan
pedanaan. Jumlah kas yang berasal dari aktivitas operasi
merupakan indikator vang menentukan apakah dari operasinya
perusahaan depat menghasilkan arus kas yang cukup untuk
melmasi pinjaman, memelihara kemapuan operasi perusahaan,
membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa
mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar.

Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas
investasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan
penerinaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya
yang bertwjuan uniuk menghasilkan pendapatan dan arus masa
depan. Pengungkapan terpisal arus kas yang timbul dari aktivitas
pendanaan perlu dilakukan sebab berguna memprediksi klaim
ferhadap arus kas masa depan oleh para pemasok modal
perusahiaan.

Meningkatkan penjualan dan menekankan biaya merupakan
tugas yang penting perusahaan. Pengelolaan kas merupakan hal

vang penting, karena harus tersedia kas yang cukup pada saat




dibutulkan. Laporan arus kas untuk menelaah arus kas perusahaan
pada periode iahun buku yang baru berakhir guna membuat
anggaran arus Kas tahun berikntnya.

Dalam laporan ini vang dicantmkan semua transaksi dan
keterjadian perusahaan vang mempunyai konsekuensi kas. Laporan
arus kas menggambarkan perputaran vang selama periode tertentu
dapat digunzkan umiuk melakukan prediksi di masa yang akan
datang.

Menurut Elly Soraya (2009:2) mmengatakan bahwa “Laporan
Arus Kas merupakan Ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar
vang dikelompokkan dalam kegiatan operasional, kegiatan
mvestasi dan kegiatan pendanaan”,

Menurut Handrt Mulya (2910:15) mengatakan bahwa
“Laporan Arus Kas yaitu Laporan keuangan yang menggambarkan
lalu lintas kenangan baik dar sisi kas masuk maupun dari sisi kas
keluar™.

Menurut Budi Rabhardjo (2007.88) mengatakan bahwa
“Laporan Arus Kas yaitu Laporan arus kas merupakan ringkasan
dari penerimaan dari penerimaan dan pengluaran kas perusahaan
selama periode tertentu”.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa
Laporan Arus Kas adalah gambaran informasi yang relevan tentang

penerimaan dan pengeluaran kas darl swatu perusahaan selama




periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi berdasarkan

pada kegiatan operasional, pembiayaan dan investasi.

(2) Laporan Arus kas terdiri dari :

a  Kas untuk Kegatan Operasional adalah kas yang diperoleh
dari perjualan, penerimaan piutang dan uniuk pembayaran
hutang usaba, perabelian barang, dan biaya lainnya.

b.  Kas wniuk Kegiatan Investasi adalah kas dari penjualan aktiva
tetep dan untuk pembelian aktiva tetap atau investasi pada
saham atau obligasi.

¢. Kas untuk Kegiatan Pendanaan adalah kas berasal dari setoran
modal, hutang jangka panjang atau bank, laba ditahan yang
dikonversi kedalam modal dan untuk mpengambilan modal,

membayar deviden, membayar pokok hutang bank.

d. Laperan Perubakan Modal aran ERuitas
(1) Pengertian Laporan Perubahan Modal atau Ekuitas
Laporan perubahan modal adalah ringkasan tentang
perubahan modal vang terjadi dalam suatu periode tertentu. Maka
dapat diketahui bahwa laporan perubaban ekuiias memberikan
informasi mengensi tambaban atau pengurangan ekuitas selama

periode tertentu. Penambahan ekuitas berasal dari investasi dan
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laba sedangkan pengurangan ckuitas biasanya karena kerugian atau
pengambilan pribadi.

Laporan perubahan Ekuitas atau Modal menjelaskan
perubahan modal, laba ditaban, agio atau disagio. Laporan ini
menggambarkan saldo dan perubahan hak si pemilik yang melekat
pada perusahaan.

Hasil operasi perusahaan yang berupa laba atau tugi akan
bérpengaruh tethadap modal pemilik. Apabila perusahaan
memperoleh laba, maka laba tersebut akan menambah modal
pemibik. Sebaliknya jika perusahaan menderita rugi, maka modal
pemilik berkurang.

Menurui Evi Maria (2007:42) mengatakan bahwa “Laporan
Paubahan Modal adalah Swvatu ikhtisar yang melaporkan
perubahan modal atau ekuitas pemilik yang terjadi selama periode
waktu terteniu”.

Menurut Elly Soraya (2009:2) mengatakan bahwa “Laporan
perubahan ekuifas atau modal adalah Menggambarkan perubahan
modal yang terjadi selama satu periode akuntansi. vaitn modal
awal periode, keuntungan atau rug dan modal akhir periode”.

Dani beberapa definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa
laporan perubahan modal atau ekuitas adalah hasil operasi
perusabaan yang berupa laba atau rugi akan berpengaruh terhadap

pernilik modal
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SAK Ne.l Tahun 2009 menyebutkan bahwa perusahaan

harus menyajikan laporan perubahan ekuitas atau modal sebagai

komponen utama Japoran kenangan, vang menunjukkan:

a.

0.

<

Laba ataua rugi bersih periode bersangkutan

Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atan kerugian
beserta jumlah yang berdasarkan SAK yang terkait diakui
secara langsung dalam ekuitas

Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan
perbaikan ferhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur
dalam SAK terkair

Transakst modal dengar pemilik dan distribusi kepada pemilik
Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode
serta perubaliannva

Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis
modal saham, agio saham dan cadangan pada awal dan akhir
periode yang menggungkapkan secara terpisal setiap

perubaharn,

e. Catatan Atas Laporan Keuangan

Isi catatan ini adalah penjelasan wmum tentang perusahaan,

kebijakan akuntansi yag dianut, dan penjelasan tiap-tiap akun neraca

dan laba rugi

R
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Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau
rincian jumlah vang tertera dzlam neraca, laporan laba rugi, laporan
arus kas, dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan
seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen. Bilamana penjelasan tiap
akun neraca dan laba rugt masih perlu dirinci, maka dijabarkan dalam
lampiran.

Penjelasan  umum  tentang  perusahaan merinci nama
perusahaan, bentuk badan bukum, apakah badan hukum telah
mendapat persetujuan dari pihak berwenang misalnya Menkeh dan
HAM untuk pendiran P, Depkop untuk Koperasi, Depkeu dan BI
untuk operasional Bank, nania dan jumlah kepemilikan, nama anggota
Komoisaris dan Direksi, bidang usaha dan lain-lain yang diperlukan.

Kebijakan akuntansi menjelaskan kapan periode akuniansinya,
metode pencatatan, meiode pangakuan pendapatan, metode pengakuan
akativa tetap dan penyusutannya, dan sebagainya. Dalam akuntansi
banyak metode vang diperbolehkan dalamm  standar.  Akuntan
perusahaan memilih metode yang peling tepat untuk perusahaan.
Keputusan memilih harus mendapat persetujuan dari direktur atau
manager puncak.

Penjelasan tiap-tiap akun merinci akun-akun dalam neraca dan
laba yugi. Dengan membaca perincian ini akan dapat dilihat

bagaimana perilaku akun secara lebih detil. Dalam penjelasan per




alaun akan di informasikan berbagai hal, misalnya tingkat suku bunga
hutang bank dar sebagainya.

SAK mengatur bagaimana akun harus disajikan, penjelasan
apa saja yang harus ada, bagammana mengukurnya, kapan perusahaan
mengakui aktiva, hutang, pendapatan dan biaya. Untuk industri
tertentu diatur khusus, misalnya bank, koperasi, dana pensiun dan lain

sebagainya.

6. Analisis Laporan Keuangan
a. Pengertian Analisa Laporan Keuangan

Analisis !aporan keuangan merupakan penclaahan tentang
hubungan dan kecendrungan atan tren untuk mengetahui  apakah
keadaan keuangan, hasil usaha, dan kemajuan keuangan perusahaan
memuaskan  atau  fidak memuaskan. Analisis  dilakukan dengan
mengukur hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan dan
bagimana perubahan unsur ity dari tabun ke tahun untuk mengetahul
arah perkembangannva.

Data keuangan perlu disusun dan disederhanakan kemudian
dianalisis dan ditafsirkan sehingga dapat memberikan informasi yang
berarti  bagi  pihak-pihak  yang  menarub perhatian  arah
perkembangannya. Dalam  praktiknya, bentuk-bentuk laporan
keuangan yang disusun cleh perusahaan industi dan perusahaan

perdagangan tidak menunjukkan adanya keseragaman. Klasifikasi dari




29

unsur-unsur laporan keuangan dari perusahaan yang satu dibandingkan
perusahaan vang lain menunjulkkan adanya variasi. Variasi ini timbul
karena pengarubh berbagai fektor, seperti: (1) tujuan manajemen
menyusun laporan keuangan, (2) kegunaan lebih jauh dari pada
laporan keuangan, (3} pendapatan dari pihak-pihak yang menyusun
laporan keuangan, (4) pengetahuan dan pengalaman dari akuntan, dan
(5) ketidakberhasilan dalam menerangkan konsep-konsep akuntansi
yang ielah lazim diterima wnum.

Adanyan variasi tersebut menyebabkan sering kali penganalisis
perfu  terlebih dahulu mengubah atan menyusun kembali atau
mereview laporan kevaugan agar sesuai dengan kehendak dan tujuan
penganalisis memwbuat penafsiran tethadap laporan keuangan tersebut.
Lebih yaul penganalisis perlu mengetahui apakah daia kevangan dan
data operasi telal dilaporkan secara terbuka, apakah prosedur-prosedur
akuntanst telah diterapkan dengan konsisten, apakah unsur-unsur
laporan keuvangar telah diklasifikasikan dengan tepat, dan apakah
meode penilaian dan meiode penyusutan atau amorisasi telah
dilakukan dengan semestinya.

Dalam menganalisis laporan kenangan masing-masing pihak
mempunyai kepentingan sendiri-sendiri. Perbedaan kepentingan akan
membawa perbedaan dalam care menganalisis laporan kenangan dan
perbedaan dalam tekanan-ickanan yang diberikan pada analisis

tersebut.
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Tenaga akuniansi semakin bermakna keberadaannya di
perusahaan jika mampu membuat laporan keuangan dengan valid dan
benar, dam mampu menjelaskan apa vang telah terjadi melalni media
laporan keuangan. Tenaga akumiansi harus mampu mengungkapkan
fakta dibelakang angka keuanpan. Tenaga akuntansi yang mahir
mernberi saran kepada manajer untuk mengkaji masalah produksi,
pemasaran, kebijakan memberikan kredit, dan sebaginya melalui
angka-angka.

Menuwut Dwi  Frastowo dan Rifka Juliaty (2008:56)
mengatakan bahwa “Analisa laporan keuangan adalah Suatu proses
untuk  membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsumya,
menelaah masing-masing unsur tersebu, dan menelaah hubungan
diantara unsur-unsur tersebui, dengan tyuan untuk memperoleh
pengertian dan pemahaman vang baik dan tepat atas laporan keuangan
itw sendiri”,

Menwut Leopod A. Bernstein (2008:56) mengatakan bahwa
“Analisa laporan keuangan adalah Suatu proses yang penuh
pertimbangan dalam rangks membantu mengevaluasi posisi keuangan
dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lal,
dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang
pabng mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa

mendatang”™.
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Menurut Elly Sorava (2009:1) mengatakan bahwa “Analisa
laporan kewangan adalah Menguraikan pos-pos laporan keuangan
raenjadi unit informasi vang lebih kecil dan melihat hubun gannya vang
bersifat signifikan atau yang mempunyai antara sutu dengan yang lain
baik dengan data kuantitatif maupun data non kuantitatif den gan tujuan
untuk mengetabui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting
dalam pengambilan kebijakan™.

| Dari pengertian di atas maka analisa laporan kevangan adalah
wtuk mengetahui tingkat keurtungan dan tingkat resiko atau suatu

perusahaan untuk mengambil kebijakan.

Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Pembahasan tujuan analisa laporan keuangan akan lebih baik
apabila dimulai dengan mengkonfrontir antara kepentingan para
pemakai laporan keuangan, khususnya dalam rangka pengambilan
keputusan ekonomi dan kerteristik laporan keuangan itu sendiri. Dari
sini akan diperoleh adanyva kesenjangan antara informasi yang di
sajikan laporan keuangan dan infonmasi vang dibutuhkan oleh para
pemakar. Pada satu sisi laporan keuangan menyajtkan  informasi
mengenai apa yang telah terjadi, sementara pada sisi lain, para
pemakai aporan keuangan membutuhkan informasi mengenai apa

yang mungkin akar terjadi dimasa mendatang,




Kesenjangan kebutuhan informasi ini pada akhimya menuntut
suatu pemecahan. Meskipun bukan merupakan satu-satunya sumber
informasi, laporan kenangan merupakan salah satu sumber informasi
yang cukup untuk pesgamabilan keputusan ekonomi. Untuk
memecabkan kesenjangar kebutuhan informasi inilah diperlukan suatu
analisis terhadap laporan keuangan, utamanya dalam memprediksi apa
yang mungkin akan tegjadi di masa mendatang,

| Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai
alat dan teknik analisis pada laporan dan data kevangan dalam rangka
natuk memperoleh ukuran-ukuran dan livbungan-hubungan yang
berarti dan berguna dalam proses pengambilan keputnsan. Dengan
demikian fingsi yang pertama dan yang terutama dari analisis laporan
keuangan adalah untuk menkonversi data menjadi informasi,

Analisis laporan keuangan dilakuakan uatuk mencapai
beberapa tujuan vaitu:

(1) Dapat memberiakan informesi yang lebil luas, lebih dalam dari
pada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

(2) Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari
suatu laporan keavangan atau yang berada di balik laporan
keuangan

(3) Dapat mengetabui kesalahan yang terkandung dalam laporan

keuangan.
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(4) Dapat membongkar hal-hal vang tidak konsisten dalam
hubungannyz dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan
dengan komponen intern laporan Xeuangan maupun Kaitannya
dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan

(3) Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhimya dapat melahirkan
model-model dan ieori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk
prediksi, peningkatan.

(6) Dépat menentukan peringkat perusabaan menurur kriteria tertentu
yang sudah dikenal didunia bisais

(7) Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami
perusahaan dimasa yang akan datang

Dari semua tujuan fersebut, yang penting dari analisis laporan
keuangan adalah tujuannya nntuk mengurangi kelergantungan para
pengambil keputusan pada dugaan mumi, terkaan, dan intuisi,
mengurang dan mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa
dielakkan pada sctiap pengambilan keputusan. Analisis laporan
keuangan tidaklah berarti mengurangi kebutuhan akan penggunaan
pertimbangan-pertimbangan, melainkan hanya memberikan dasar yang
layak dan sistematis dalam menggunakan pertimbanga-pertimbangan

tersebui,
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¢. Objek Analisa Laporan Keuangan
(1) Analisis Neraca
Analisa Neraca yaitu svatu daftar yang menggambarkan
aktiva (harta kekayaan), kewajiban dan modal vang dimiliki oleh
suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.
(2) Analisis Laporan Laba Rugi
Analisa perhitungan laba rugi merupakan gambaran hasil
yang diterima perusahazan selama satu periode tertentu serta biaya-~

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut.

d. Amalisis Rasio Kcnangan

Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos ke pos yang lainuya mempunyai hubungan
vang relevan dan  signifikan.  Rasio keuangan ini hanya
menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antar pos
tertentu dengan pos lannya, sehingga kita dapat menilai secara cepat,
hubungan antar pos yang iadi dan akan membandingkannya dengan
rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberiakan
penilaian.

Jenis rasio jumlahnva tidak terbatas banyaknya, akan tetapi
dalam prakteknya cukup digunakan beberapa jumiah rasio saja.
Walaupun rasio merupakan alat yang sangat berguna, tetapi tidak

terlepas dari beberapa keterbatasan dan harus digunakan dengan hati-
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hati. Rasio disusun dari data laporan keuvangan dan data tersebut
dipengaruhi oleh cara penafsiran vang berbeda dan babkan bisa
mernpakan hasil manipulasi.

Dengan adanya rasio historis informasi, penulis akan lebih
mudah menganalisis laporan keuangan, disini penyusun menggunakan
rasio kenangan dalam jangka wakiu 5 periode yaitu mulai tahun 2006
sampai 2010 pada laporan kevangan PT.United Tractor, Tbk.

Menurut Dahlan  Siamat (2007:35) mepgatakan bahwa
“Analisis rasio keunangan adalah Suatu alat cara yang paling umum
digumakan dalam membnat znalisis laporan keuangan dengan
mengambarkan hubungan matematis antara suatu jumlah lainya yang
berguna untuk menilai  sifai-sifat  kegiatan bank yang telah
distandarisasi”.

Menurut M.P. Simangunsong (2005:52) mengatakan bahwa
“Analisa laporan keuangan adalahSuvatu analisis yang menggambarkan
hubungan antara suaty jurdah vang lain di laporan kevangan dalam
bentuk perbandingan”.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa analisis rasio keuangan adalah merupakan suatu alat untuk
meaganalisis dan menghubungkan antara jumlah faktor yang satu
dengan jumlah fakior vang lain dalam bertuk laporan keuangan serta
mengambarkan kondisi keuangan perusahaan agar dapat diketahui

kinerja perusahaan.
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Beberapa jenis rasio keuangan antara lain:

1. Rasio Likuiditas adalab vang mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada
saat jatuh tempo.

Rasio Likuiditas terdiri dari
(a) Rasio Lancar (current raife) adalah perbandingan antara aktiva
lancar dengan kewajiban jangka pendek (hutang lancar).
Aktiva Lancar

Current Rasio (Rasio Lancar) = x 100%
Kewajiban Lancar

(b) Rasio Cepat (quick tesi ratfio) adalah perbandingan antara
aktiva lancar setelah dikurangi persediaan dengan kewajiban
lancar.

Aktiva Lancar - Persediaan

Chuick Test Ratio(Rasto Cepat) = x 100%
Kewajiban Lancar

2. Rasio Solvabilitas adaleli kemapuan perusahaan untuk mementhi
kewajiban jangka panjang.

(a) Rasio Hutang Terhadap Modal (debt 1o equity ratioy adalah
rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh
pemegang saham terhadap pemberi pinjaman.

Total Kewajiban

Debt to Equity Ratio (DER) = x 100%
Total Ekuitas
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3. Rasio Aktivitas adalah mengukur eiektivitas perusahaan dalam
menggunakan atau memanfaatkan samber daya yang dimilikinya.
Rasio Aktivitas melipuii

(a) Rasio Perputaran Persediaan (Inveriory Turnover) digunakan
notuk  mengukur kemampuan dana yang  tertanam  dalam
persediaan vang berputar pada suatu periode tertentu.

Penjualan

Invertory Turn Over (ITO} = .kali
Persediaan

(b) Perputaran Total Aktiva {fofal asset iurn over) adalah digunakan
untuk mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam
keselurchan aktiva yang berputar pada suatu periode atau
kemampuan modal vang diinvesasitkan untuk menghasilkan
pendapatan,

Penjualan

Total Asset Turn Over (TATO)= ———— = _kali
Total Aset

4. Rasio Rentabilitas adalah yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam meremuhi selurul kewajiban, baik berjangka
pendek maupun berjangka parnjang.

Rasio Rentabilizas meliputi:
(a)y Tingkat Pengembalian Atas Aset (rern on assets) adalah rasio
mi mengukur kemapuan perusahaan menghasilkan Jaba bersih

dari aktiva yang digunakan.
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Laba Bersih/EAT

Return on Assets (ROA4) = x 100%
Total Aktiva

(b) Tingkat Pengembalian Atas Modal (refurn on equity) adalah
asio ini mengukur kemampuan perusahaan mengelola modal
sendiri untuk mendapkan keuntungan atan laba.

Laba Bersili

- Return on Eguity (ROE) = x 100%
Total Ekuitas

7. Kinerja Perusahaan

Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan tertentu
vang menunjukkan apa vang ingin dilakukan dalam memenuhi
kepentingan darl anggotanya. Untuk menilai apakah tujuan yang telah
ditetapkan tidak mudah didakvkan dalam memenuhi kepentingan dari
anggotanya. Untuk menilai apakah tujuan yang telah ditetapkan tidak
mudah dilakukan, karena menyanghkut beberapa aspek manajemen yang
harus dipertimbangkan. sebagai wujud hasil yang dicapai perusabaan
dalam periode waktu usaha tertentn, selalu berhubungan erat dengan
kinerja yang dilakukan oleh perusahaan dalam operasionalisasinya. Selalu
terjadi hubungan vang positif antara kinerja perusahaan dengan hasil atau
prestasi yang dicapai, vaitu apabila kinerja perusahaan baik maka hasil
vang dipercleh juga batk, begitu pula sebaiknya apabila kinerja perusahaan
buruk maka hasil vang dipercleh juga buruk. Pengukuran kinerja

perusahaan yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan

IR R
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keputusan manajemen merupakan persoalan yang kompleks dan sulit,
karena menyangkut persoalan efekiivitas pemanfaatan modal, efisiensi dan
rentabilitas dari kegiatan perusahasn dan menyangkut nilai serta keamanan
dari berbagai tuntutan yang timbul terhadap perusahaan dari pihak ketiga.

Sebelum memahami pengukuran kinerja terlebih dahulu kita harus
memahami apa yang dimaksud cengan kinega itn senditi. Kinerja
merupakan terjemaban perjormance, performance berdasarkan kamus
bisnis dan manajemen adalab hasil nyata yang dicapai, kadang-kadang
dipergunakan untuk menunjukkan dicapainya hasil yang positif (Wijaya,
2008). Untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan suatu
perusahaay harus menggunkan tolok ukur. Tolok ukur yang sering
digunakan adalah rasio yang berhubungan dengan data keuangan satu
dengan vang lainnya sehingga perlu diberikan interpretasi agar lebih
memahami kondis: kevangan dan kinerja perusahaan.

Mennrut Drucker (2006; 950) mengatakan bahwa “kinerja adalah
kemampuan dari suatu perusahaan dalam menggunakan modal yang
dimiliki secara efektif’ dan efisien guna mendapatkan hasil yang sempurna.

Menurut Erich A, Helferr (2007: 67-68) mengatakan bahwa
“Kinenja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang
dibuat secara terus meneros oleh manajemen. Karena itu, untuk menilai
kinerja perusahaan ini perls dilibatkan analisis dampak keuangan
komulatif dan ekonomi dari kepuivsan, dan mempertimbangkannya

dengan menggunakan vkuran komparatif™.
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Rasio-rasio yang bermanfaat dapat menunjukkan perubahan dalam
kondisi kenangan atau kincija operasi, serta dapat menunjukkan area-area
yang memerlukan penanganan lebih mendalamn yang pada akhirnya, dapat
menurjukkan kepada analisis resiko dan peluang bagi perusahaan yang
sedang ditelaah.

Namun tidak ada rasio uwniuk menilai kinerja perusabaan yang
dapat memberi jawaban muilak, Ssetiap pandangan yang diperoleh bersifat
relatif, karena kondisi dan operasi perusahaan sangat bervariasi dari satu

perusahaan Iain, dan dari satu industri ke industri lain,

B. Kerangka Pemiliran

Analisis laporan kevangan seringkali juga memasukkan aktivitas untuk
membuat berbagai macam transformast atas laporan kevangan. Teknik analisis
vang digunakan adalah analisis rasio dan analisis persentase yang
memungkinkan untuk mengidentifikasi, mengkaji dan merangkum hubungan-
hubungan yang signifikan dari data kevangan perusahaan.

Analisis laporan keuvangan melalui rasic-rasio keuangan, tentunya
dengan mempertimbangkan pendapatan akuntan. Rasio keuangan harus
komparatif dan dinamis, artinva harus dihubungken dengan informai lainnya,
misalnya antar tabun dan antar satu rasio lainnya dalam tahun yang sama.
Dengan kata lain, laporar keuangan dapat dijadikan jendela untuk melihat

kondisi di dalam perusahiwan. Dengan melihat dari jendela akan ditemukan
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tanda-tanda permasalahan ddan kondisi wmum perusahaan uniuk mengukur
kinerja perusahaan.
Sehubungan dengan teoritis tersebut maka-hubungan analisis laporan

keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan dapat digambarkan dalam tabel

atau chart dibawah ini
Gambar 2.1
Keranghks Pemikiran

MNeraca |__
Laporan Analisis Kinerja
Kevangan [~ #  Laporan ™ Perusahaan

Keuangan
Laporan
> Laba Rugi [




